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Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Pedesaan (PNPM-MPD) Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Di Desa Mpili Kecamatan Donggo
Kabupaten Bima

ABSTRAK

Desa Mpili adalah salah satu desa yang kurang tersentuh oleh pembangunan
infrastruktur. Akibatnya, laju ekonomi masyarakat sangat rendah, sehingga
berdampak pada kemiskinan dan pengguran. Pada tahun 2007 Pemerintah
menerapkan salah satu Program yang berbasis pemberdayaan yaitu Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan (PNPM-MPd) dengan
tujuan memandirikan dan mensejahterakan masyarakat desa. Hadirnya Program
ini telah membawa perubahan besar terhadap perkembangan ekonomi masyarakat
Desa Mpili Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Sarana dan prasarana yang
telah dibangun oleh program sangat mendukung kegiatan-kegiatan usaha yang
dilakukan oleh masyarakat di Desa Mpili. Dengan adanya hasil dari program
masyarakat dengan sendiri mampu mengembangkan usaha ekonomi. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa “Program PNPM-MPd mampu mendsejahterakan masyarakat
di Desa Mpili Kecamatn Donggo”.

Kata Kunci : Efektivitas, Prgram, Mensejahterakan
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Effectiveness Program National Enableness Of Rural Self-Supporting Society (
PNPM-MPD) In Improving Prosperity Of Society [In] Countryside of
Mpili District Of Donggo
Sub-Province of Bima

ABSTRACT

Mpili village is one of the villages that is less touched by infrastructure
development. As a result, the economic rate of society is very low, resulting in
poverty and exploitation. In 2007 the Government implemented one of the
empowerment-based programs, namely the National Program for Community
Empowerment of Independent Villages (PNPM-MPd) with the aim of empowering
and prospering rural communities. The presence of this program has brought
major changes to the economic development of the people of Mpili Village,
Donggo Distrct, Bima Regency. The facilities and infrastructure that have been
built by the program strongly support the business activities carried out by the
community in Mpili Village. With the results of the program the community itself
is able to develop an economic business. So, it can be concluded that "the PNPM-
MPd Program is able to prosper the community in the Mpgo District of Donggo
Subdistrict".

Keywords: Effectiveness, Prgram, Welfare
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut menteri ketenaga kerjaan atau (MENAKER) Muhammad Hanif
dhakiri mengaku, Negara Indonesia memiliki masalah yang sangat besar di
bidang kemiskinan dan pengguran. Kemiskinan menjadi faktor utama dalam
kerangka pembangunan nasional. Berbagai upaya yang dilakukan oleh
pemerintah dalam hal menangangi kemiskinan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Kemiskinan perlu ditangani dengan serius agar masyarakat bisa mandiri,
sehingga sifat ketergantungan bisa dikurangi. Tingkat kemiskinan di Indonesia
juga menjadi salah satu faktor penyebab yang menghambat laju pembangunan.
Selain masalah kemiskinan rakyat Indonesia juga masih banyak tidak
memiliki pekerjaan tetap (pengangguran), ini juga menghabat poroses
mandirinya masyarakat. Pada dasarnya upaya menanggulangi kemiskinan
sejak lama telah dilakukan, namun lamban laun hanya sedikit efek yang
dihasilkan dari usaha tersebut.

Kemiskinan mayoritas dialami oleh masyarakat yang tinggal
dipedesaan, khususnya desa yang berada dipinggiran. desa-desa yang dilanda
kemiskinan sebenarnya memiliki pontesi yang limpah, khususnya sumberdaya
alam. Di wilayah kabupaten Bima memiliki SDA yang berlimpah baik
dibidang pertanian maupun dibidang perkebunan.Selain dari usaha tersebut

masyarakat juga memiliki usaha mikro lain yaitu perkiosan, dan bakulan.



Masyarakat Kabupaten Bima juga memiliki pontensi lain yaitu dibidang
kerajinan salah satu contoh adalah sarung tenunan khas Bima serta penghasil
susu kuda liar.

Salah satu desa yang memiliki berbagai pontensi seperti ini di
Kabupaten Bima yaitu Desa Mpili. Desa Mpili berada didataran tinggi bagian
barat Kabupten Bima tepatnya berada di Kecamatan Donggo. Desa ini
memiliki relief yang miring dan datar. Mengingat kondisi alam seperti ini
Desa Mpili memiliki potensi yang bervariasi antara lain dibidang pertanian
yaitu padi dan jagung. Dibidang perkebunan yaitu kemiri, mangga, nangka,
dan jambu mete. Dibidang kerajinan yaitu sarung tenun khas Bima, juga
penghasil susu kuda liar.

Walaupun memiliki sumber daya alam yang cukup banyak tetapi tidak
mampu menaikan status masyarakat dari miskin menjadi mandiri. Upaya
pemerintah Republik Indonesia untuk mengelola sumber daya yang ada di
Desa Mpili Kecamatan Donggo Kabupaten Bima menghadirkan program yang
berbasis pemberdayaan yaitu Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat
Mandiri Pedesaan (PNPM MPd). Lahirnya program ini diakibatkan beberapa
faktor yang menghambat lajunya roda perekonomian masyarakat yaitu:

1. Sarana dan prasarana yang menunjang usaha masyarakat masih kurang.

2. Kurangnya permodalan masyarakat untuk mengelola sumber daya yang
ada.

3. Banyaknya pengangguran dikalangan generasi muda.

4. Keterampilan masyarakat untuk mengelola sumberdaya sangat minim.



Motifasi isu dan dan fenomena penelitian

1.

Reliesnya(bentuk pembekuan bumi) miring dan curang sehingga
sulit untuk dilalui oleh kendaraan.

Banyak sungai dan anak sungai yang memisahkan satu wilayah
dengan wilayah lain sehingga memutuskan ases transportasi.
Kondisi pemukiman warga berada didataran yang miring sehingga
memungkinkan terjadinya longsor.

Fasilitasnya tidak memadai terutama untuk ruangan KBM.
Pelayanan dibidang kesehatan asesnya tidak cukup jauh dari desa
mpli sehingga masyarakat kurang mendapatkan kesehatan yang
layak.

Sumber pendapat masyarakat DesaMpili  masih kurang sehingga

tidak bisa mengelola sumber daya alam dengan baik.

Berdasarkan permasalahan diatas mendorong minat peneliti untuk

melakukan penelitian terhadap Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat

Mandiri Pedesaan (PNPM-MPd). Oleh karena itu peniliti mengangkat judul

“Efektivitas Program PNPM-MPd dalam Mensejahterakan Masyarakat

Desa Mpili Kecamatan Donggo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan di  atas maka rumusan masalah yang

disimpulkan dari pembahasan tersebut adalah :

1. Sejauh mana Program PNPM-MPd dalam rangka memandirikan

masyarakat Desa Mpili Kecamatan Donggo Kabupaten Bima?



2. Apakah Program PNPM-MPd mampu memberikan sarana dan prasarana
yang memadai untuk menunjang aktivitas masyarakat Desa Mpili
Kecamtan Donggo Kabupaten Bima?

3. Mampukah Program PNPM -MPd mengurangi tingkat pengangguran di
Desa Mpili Kecamatan Donggo Kabupaten Bima?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah :

1. Mengetahui sejauh mana manfaat Program PNPM-MPd dalam
memberikan modal untuk usaha masyarakat Desa Mpili Kecamatan
Donggo Kabupaten Bima.

2. Meninjau sarana dan prasarana yang telah dibangun oleh Program
PNPM-MPd untuk meningkatkan usaha masyrakat Desa Mpili
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.

3. Untuk mengetahui usaha apa saja yang dihasilkan dari PNPM-MPd
untuk menurangi tingkat pengangguran masyarakat di Desa Mpili
Kecamatan Donggo kabupaten Bima.

Efektif dan Indicator dari program pnpm

1. Untuk mendukung sarana dan prasarana untuk kegiatan pnpm didesa
mpli

2. Meningkatkan potensi sumber daya alam

3. Meningakatnya hasil produksi dibidang pertanian dan perkebunan

4. Membantu masyarakat dalam usaha mikro



5. Meningkatkan potensi sumber daya manusia
1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Mencapai salah satu poin dari Tri Dharma perguruan tinggi yaitu
penelitian, sebagi salah satu syarat untuk mencapai studi Strata Satu (S1)
pada Fakultas Ilmu Sosial dan Illmu Politik (FISIPOL) Universitas
Muhammadiyah Mataram.

2. Desa Mpili Kecamatan Donggo Kabupaten Bima dapat mengembangkan
secara terus menerus modal usaha yang diberikan oleh Program PNPM-
MPd demi meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian.

3. Semoga dengan hadirnya Program PNPM-MPd dapat membantu
meningkatkan ekonomi masyarakat sehingga dengan sendirinya
masyrakat Desa Mpili Kecamatan Donggo Kabupaten Bima dapat
menciptakan lapangan kerja.

4. Terpenuhinya kebutuhan masyarakat dibadang sarana dan prasarana
secara merata di Desa Mpili Kecamatan Donggo Kabupaten Bima

sehingga masyarakat dengan leluasa mengelola sumber daya alam.



2.1

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu

Hasil penelitian terdahulu dalam penelitian ini digunakan sebagai
dasar untuk memperoleh gamabaran dalam menyusun kerangka berpikir
penelitian. Selain itu penelitian terdahulu ini digunakan untuk mengetahui
persamaan serta perbedaan dari penelitian yang ada kajian yang dapat
mengembangkan penelitian yang akan dilakukan.

Berikut ini table penelitian terdahulu:

Table 2.1Hasil penelitian terdahulu

Nama tahun . _Variable Call Meto_d_e/ ] .
No | . il indikator atau fokus | analisis Hasil penelitian
judul,penelitian T
penelitian data
1. | Anjarawati,2019 1. produser Kualitatif . Belanja operator
implementasi pemberian kredit | deskriptif pegawai belanja
pemberian kerdit PNPM-mpd. operatur barang
program nasional 2. Kendala yang dan jasa
pemberdayaan dihadapi pedagang perjalanan dianas,
masyarakat mandiri golongan dihadapi pemeliharaan
pedesaan (PNPM- pedagang realisasinya
PMd) dalam golongan ekonomi masih dalam
meningkatkan lemah dalam batas
pendapatan proses pemberian pengendalian
pedagang golongan kredit PNPM-mpd dapat diterima
ekonomi di 3. Kendala yang . Belanja public
kecamatan bringin dihadapi UPK barang dan jasa
kabupaten ngawi dalam pemberian penyimpangan
kredit tidak dalam batas
4. Pendataan setelah pengendalian
mendapat bantuan tidak dapt
dari kegiatan SPP diterima
2 Racmawati 1. Mengetahui Analisis . Keterlibatan
Analisis program profil penerima | kualitatif perempuan
nasional kredit PNPM- dalam kegiatan




pemberdayaan
masyarakat mandiri
perdesaan(PNPM-
MPd) terhadap
anggota simpan
pinjam usaha
ekonomi produktif
(UEP)dikecamatan
tangen kabupaten
sragen.

MPd
Mengetahui peran
pendamping
dalam
pelaksanaan
program PNPM-
MPd
Mengetahui
dampak program
PNPM-MPd
terhadap
peningkatan

UPK teutama
melalui kegiatan
ekonomi
produktif
haruslah selalu
diberikan
pendamping dan
pemantauan

2. Program (PNPM
MPd)
dipertahankan
layak karena

masyarakat mandiri
pedesaan terhadap
pendapatan
perempuan di
kabupaten sragen

status ternak
terhadap
pendapatan
perempuan

. Peran kalangan

peminjam
sangatlah besar
untuk
mengentaskan
kemiskinan

penyerapan tenaga memberikan
kerja, penigkatan manfaat kepada
penghasilan masyarakat,
anggota kelompok melalui
PNPM-MPdsa pembangunan
sarana dan
prasarana yang
mendukung
kegiatan social
ekonomi
masyarakat.
Santoso 2012 Mengetahui Statistic Variabel pendidikan
Pengaruh simpan pengaruh deskriptif | perempuan, tenaga
pinjam kelompok pendidikan dan kerja, luas tanah
nasional perempuan, tenaga | infensi berpengaruh positf,
pemberdayaan kerja luas tanah, variabel variable status ternak

berpengaruh negativ
terhadap pendapatan
perempuan

Terfokus pada penelitian racmawati yang berjudulprogram nasional

pemberdayaan masyarakat mandiri perdesaan(PNPM-MP) terhadap anggota

simpan pinjam usaha ekonomi produktif (UEP) kecamatan donggo kabapaten




bima. Karena meliki persamaan pada objek yang diteliti yaitu tentang program
simpan pinjam pada perempuan pada PNPM-MP perbedaan terletak pada
kajian yang mana pada penelitian sebelumnya menguji pengaruh program SPP
PNPM-MP sedangkan kali ini evaluasi program yang telah berlangsung, serta
serta metode penelitian yang berbeda pada penelitian yang sebelumnya
menggunakan metode kuantitatif
2.2 Pengertian Efektivitas
Efektivitas adalah pencapaian tujuan atau secara tepat memilih
tujuan-tujuan yang tepat dari serangakaian alternativ atau pilihan cara dan
menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainya. Indikator yang digunakan
untuk melihat keberhasilan dari program dengan menggunakan konsep
“TEPAT” yaitu :
1. Tepat modal
2. Tepat sasaran
3. Tepat manfaat
Ketiga indikator ini memiliki kaitan yang erat satu sama lain.
Barometer untuk mengukur efektivitas pengelolaan PNPM-MPd dapat dinilai
dari seberapa besar modal yang diberikan oleh program untuk meningkat
ekonomi mikro masyarakat. Apabila dengan jumlah modal yang tepat maka
dengan sendirinya masyrakat dapat mengelola sumber daya yang ada untuk
menaikan taraf hidupnya. Tepat sasaran yaitu kemanakah arah program ini
dihadirkan di masyrakat pedesaan. Tepat manfaat yaitu pengelolaan program

untuk apa dan kesukesannya untuk siapa.



Menurut Bunkaes (2013:45), efektivitas adalah hubungan antara
output dan tujuan. Artinya efektivitas merupakan penilaian dari seberapa
besar hasil yang didapat dari sebuah tujuan. Kebijakan dan prsedur yang
dirancang oleh sebuah organisasi atau lembaga akan dilihat dari proses akhir
dari konsep yang menjadi tujuannya. Pendekatan teoritis maupun pendekatan
praktis tidak ada kesepakatn secara universal untuk menyimpulkan
efektivitas. Bagaimanpun juga untuk mendefinisikan efektifitas tetap pada
akhirnya akan berdampak pada keberhasilan.

Efektivitas sebagaimana dikatakan di atas yaitu berasal dari kata
dasar efektif yang artinya : (1) Ada pengaruh (efek, akibat, kesan) seperti
manjur, mempan, atu mujarab. (2) Penggunaan metode, sarana dan lain
sebagainya tepat guna sehingga hasilnya optimal.

Menurut  Gibsonetal dalam Bungkaes (2013:46), pengertian
efektivitas adalah penilain yang dibuat sehubungan dengan prestasi yang
didapat oleh individu atau kelompok. Semakin dekat prestasi yang mereka
dapatkan dari stndar yang ditentukan, maka semakin efektif penilaian yang
didapatkan.

Dilihat dari pengertian diatas bahwa efektivitas sangat berdanpak
pada suatu tanggung jawab yang diemban oleh individu atau kelompok.
Dalam sebuah organisasi akan memenej segala proses yang ditetapkan,

sehingga nantinya akan melahirkan prestasi yang lebih baik.



2.3

2.4

PNPM-MPd

PNPM-MPd adalah singkatan dari Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Pedesaan. Program ini hadir akibat dari proses
desentralisasi pembangunan yang selama ini hanya terpusat diwilayah
perkotaan (sentralisasi). Di Negara Indonesia terdapat lebih kurang 74.000
desa yang tersebar diwilayah nusantara. Rata-rata sebagian besar desa masih
jauh tertinggal dari pembangunan, sehingga pemerintah mendesain program
ini untuk menaikan status desa tersebut dari tertinggal menjadi mandiri.

Program ini membawa misi yang cukup serius untuk menata dan
mengembangkan potensi desa seperti sarana dan prasarana dan permodalan
masyrakat desa sehingga masyarakat mampu mengelola pontensi-potensi
yang ada di desa.

Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki jumlah desa
yang cukup banyak yaitu 143 desa. Rata-rata desa yang memiliki masalah
ketertinggalan dan miskin adalah desa yang ada di pinggiran, seperti Desa
Mpili Kecamatan Donggo.

Desa

Desa adalah sekelompok masyarakat yang mendiami wilayah tertentu
dan diakui secara administrasi. Undang-Undang Nomor 6 (2014) Desa adalah
desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut
Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
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dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem
pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dilihat dari pengertian di atas desa memiliki fungsi untuk mengatur
dan mengurus secara mandiri. Untuk mencapai nilai yang efektif desa akan
dapat mengatur penyelengaraannya harus berdasarkan hak asal usul dari
berbagai elemen masyrakat.

2.5 Gambaran Umum PNPM

Program Nasional Pemberdayaan dapat dikatakan sebagai program
terbesar di seluruh wilayah Indonesia. Dalam pelaksanaan program ini
memusatkan perhatian pada masyrakat miskin, pengguran dan infrastruktur
pada wilayah pedesaan. Kegiatan ini menyediakan fasilitas falitas
pemberdayaan masyarakat/lembaga local, pendampingan, pelatihan serta Dana
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) secara langsung untuk masyrakat.

Dalam program PNPM-MPd seluruh masyarakat diajak untuk terlibat
langsung baik dalam perencanaan, pengambilan keputusan, maupun dalam
pengeloaan kegiatan sampai pada tahap pelaksanaan dan pelestarian.

2.6 Tujuan Program
Adapun tujuan darihadirnya program adalah :
a. Meningkatkan kesejahteraan dan kemandirin masyarakat desa.
b. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana yang memadai untuk
kebutuhan masyarakat.

c. Menciptakan lapangan bagi masyarakat miskin khususnya perempuan.
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2.7 Sasaran Program dan penerima manfaat
Sasaran yang dimaksud dalam program ini adalah semua masyarakat

yang ada di desa sehingga kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan

ekonomi dapat terpenuhi utamanya masyarakat miskin. Menjadi perioritas

program ini yaitu masyrakat yang tergolong Rumah Tangga Miskin (RTM).

Desa Mpili adalah salah satu desa di Kabupaten Bima yang menjadi
sasaran perogram PNPM serta berhak merima manfaat dari kegiatan program.
2.8 Prinsip-Prinsip

Prinsip-prinsip utama dalam pelaksanaan program meliputi :

a. Beorientasi pada pelayanan kepada masyarakat miskin

b. Penegertian berorioentasi kepada masyrakat miskin adalah segala tahapan
kegiatan, program harus melibat seluruh masyarakat secara partisipatif
baik dalam proses, pengambilan keputusan, maupun penerima manfaat dan
pelestarian kegiatan.

c. Partisipasi
Partispasi  adalah  keterlibatan ~ (campur  tangan, keikutsertaan,
kebersamaan) elemen masyarakat dalam Kkegiatan yang dilakukan oleh
program. Sebagaimana amanat yang di bawah oleh program bahwa
keterlibatan masyarakat diutamakan agar kegiatan yang dilakukan akan
berjalan dengan seimbang.

d. Demokratis
Demokratis adalah pengambilan keputusan berdasarkan suara terbanyak

dengan memperhatikan usulan-usulan yang tidak bertentangan dengan
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pancasila dan UUD 1945 serta dapat mendatangkan nilai manfaat bagi
orang banyak. Program PNPM MPd dalam tahapan kegiatan harus
memperhatikan dari usulan masyarakat baik ditingkat dusun, desa, dan
kecamatan.

Keterbukaan

Kertebukan artinya adalah segala segala informasi yang dibawah oleh
program harus diketahui oleh masyarakat secara umum sehingga
masyarakat mengetahui dan menilai dari informasi yang dibawah oleh
program tersebut. Upaya agar masyarakat bisa mengawasi seluruh tahapan
kegiatan.

Bertanggung Jawab

ertanggung jawab adalah menjalankan program dengan penuh kehati-
hatian serta melaksanakan kegiatan dengan tertib agar mencapai indikator
yang telah direncanakan untuk menaikan taraf hidup masyarakat miskin
dan perempuan.

. Jujur dan amanah

Jujur arti menjalankan menjalankan sesusai dengan perintah, tidak
mengurangi dan melebihkan. Sifat terbuka merupakan salah satu cermin
dari kejujuran. Sedangkan amanah artinya menjalankan susuatu dengan
penuh tanggung jawab serta sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Kesetaraan dan keadilan Gender

Kesetaraan dan keadilan gender artinya memberikan akses kesempatan

kepada kaum wanita untuk berkreasi. Roh utama program PNPM MPd
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adalah membimbing para perempuan untuk berkarya, sehingga ekonomi
keluarga bisa mandiri. Selama ini penyokong utama ekonomi keluarga
adalah kaum laki (suami).

i. Keadilan gender artinya kaum perempuan mendapatkan hak yang sama
sesuai dengan potensi yang dimulikinya.

J.  Keberlanjutan
Keberlanjutan adalah kegiatan program PNPM MPd terus berlanjut baik
pada saat pendampingan maupun setelah Fasse Out, program ini tetap
berlanjut sampai waktu yang tidak ditentukan. Hasil-hasil program ini
perlu dilestarikan, karena masyarakat sangat membutuhkan.

2.9 Nilai-Nilai

Nilai yang yang menjadi landasan utama dalam program ini meliputi :

a. Kejujuran
Setiap proses pengambilan keputusan, pengelolaan anggaran, pelaksanaan
kegiatan harus dilakukan secara jujur tanpa upaya melakukan kekayaan
atauy memanipulasi yang dapat merugikan masyarakat banyak.

b. Kesetaraan
Setiap tahapan program terbuka bagi keterlibatan masyarakat tanpa
memilih status sosial, agama, ras, jenis kelamin, dan lain sebagainya.
Semua warga masyarakat berhak miliki kesempatan yang sama dalam

pengambilan keputusan serta pemanfaatan fasilitas program.
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c. Kerelawan
Keterlibatan dalam kegiatan harus berlandaskan keikhlasan, karena
program mengutamakan pemberdayaan dan semangat kerja gotong
royong.
d. Keadilan
Setiap pengambilan keputusan diambil secara adil dengan memperhatikan
kebutuhan nyata dan kebutuhan masyrakat miskin.
2.10 Ukuran Keberhasilan
Keberhasilan atau indikator merupakan kondisonal yang akan dicapai
oleh masyarakat dan dinilai menjadi keberhasilan program dalam memnubhi
kebutuhan masyarakat khususnya RTM. Ukuran keberhasilan ini dimaksud
agar masyarakat menfokus pada pencapaian dari tujuan program yang tidak
hanya melaksanakan program dengan semata-mata hanya menyelesaikan
program. Ukuran yang digunakan untuk menilai keberhasilan program
adalah sebagai berikut :
2.11 Bidang Sarana dan Prasarana
a. Pembukaan jalan baru untuk untuk mempermudah akses transportasi
untuk mengangkut hasil pertanian atau perkebunan.
b. Peningkatan kapasitas jalan yaitu memperbaiki jalan tani yang sudah ada
tetapi sulit dilalui oleh kendaraan.
c. Pembangunan jembatan dan deker untuk menghubungkan akses jalan

wilayah pertanian, dan antar dusun atau desa.
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2.11.1

2.11.2

Pembangunan bendungan dan sarana irigasi untuk memanfaatkan lahan
tadah hujan agar bisa dikelola secara terus menerus tanpa bergantung
pada air hujan, serta menghindari kekeringan.
Pembuatan talut tujuannya untuk menghindari longsor disekitar rumah
warga.
Peniningkatan kapasitas gang untuk mempermudah akses warga dari
jalan umum, khusus warga yang jauh dari akses jalan umum.
Pembangunan fasilitas kesehatan seperti pembangunan posyandu sebagai
pusat kegiatan kesehatan.
Pembangunan sekolah dan meningkatkan kapasitas antara lain
membangun gedung PAUD dan TK, renovasi gedung sekolah SD atau
SMP.
Bidang Ekonomi

Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat

hanya pemberian modal untuk masyarakat miskin untuk usaha mikro

dalam bentuk simpan pinjam.

Bidang pemberdayaan

a. Memberi modal usaha untuk perempuan untuk usaha seperti prkiosan,

bakulan, dan lain sebagainya.
b. Pelatihan untuk meningkatkan sumberdaya manusia dsalam mengelola

kegiatan.
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2.11.3 Faktor Pendukung Program

Faktor pendukung program harus diterima oleh masyarakat. Apabila

anggota masyarakat mentaati peraturan program, maka program itu akan

berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sehingga tantangan yang

menghambat program akan bisa terhindar.

Masyarakat harus mendunkung sepenuhnya terhadap kegiatan yang

dilakukan oleh program agar dapat melahirkan hasil yang maksimal.

Menurut Sugiyono (2002:23) masyarakat mengetahui dan melaksanakan

suatu kebijakan dikarenakan :

1.

Respek aggota masyarakat terhadap otoritas keputusan-keputusan
badan-badan pemerintah

Adanya kesadaran untuk menerima kebijakan

Adanya keyakinan bahwa kebijakan itu dibuat secara sah,
konstitusional, dan dibuat oleh pejabat pemerintah yang berwenang
melalui prosedur yang ditetapkan

Sikap menerima dan dan melaksanakan kebijakan publik, karena
kebijakan itu dianggap penting sesuai dengan kebutuhan pribadi
Adanya sanksi-sanksi yang dikenakan apabila tidak melaksanakan
suatu kebijakan

Berdasarkan teori di atas faktor pendukung program sepenuhnya

diterima terima oleh masyarakat banyak. Apabila kebijakan tersebut

sangat menguntungkan masyarakat dengan demikian masyrakat akan

melaksanakan sebaik mungkin.
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2.11.4

2.11.5

Masyarakat juga akan sangat dirugikan apabila kebijakan itu mereka
tidak dilaksanakan kebijakan telah ditentukan. Adapun kerugian yang
didapat dari tidak melaksanakan suatu kebijakan antara lain :

1. Sanksi-sanksi yang didapat akan menjerat individunya.
2. Manfaat dari suatu kebijakan tidak didapat.
Faktor-Faktor Penghambat

Setiap pelaksanaan kegiatan atau sesuatu yang direncanaan, tentu
tidak berjalan dengan mulus. Semuanya pasti dihadapi oleh tantangan,
sehingga pelaksanaan kegiatan akan mengalami kemacetan. Dalam
pelaksanaan program khsusnya dalam pengelolaan anggaran akan
dijumpai kurangnya kesadaran masyarakat.

Disamping itu kekurangnya keterampilan masyarakat mendesain
anggaran itu agar dikelola dengan baik. Khsusnya dalam kegiatan
pembangunan fisik banyak hambatan yang mengahalangi berjalannya
program misalnya medan yang tidak bisa dilalaui oleh kendaraan untuk
mengangkut bahan.

Pengertian Kesejahteraan Masyarakat

Kalimat ini menjadi sasaran utama dari program untuk mengurangi
tingkat kemiskinan di desa. Kesejahteraan masyarakat adalah keseluruhan
usaha sosial yang terorganisir dan mempunyai tujuan utama utnuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam konteks sosial.

Menurut Surplan dalam Suud (2016:5), kesejahteraan sosial

menandakan keadaan kesejahteraan jasmani, rohani, dan sosial.
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Kesejahteraan sosial menurut Friedlander dalam Suud (2006:8)
Kesejahteraan sosial merupakan sistem yang terorganisasi dalam
pelayanan lembag-lembaga sosial, yang dimaksud membantu individu atau
kelompok agar mencapai taraf hidup yang layak serta hubungan personal
dan sosial ytang memeberikan kesempatan kepada mereka utnuk
mkengembangvkan seluruh  kemampuannya dalam meningkatkan
kesejahteraan sesuai dengan kebutuhan keluarga dan masyarakat.

Jadi berdasar paradigma di atas bahwa kesejahteraan terlahir dari
jasmani dan rohani, didukung sepenuhnya oleh oleh keadaan sosial yang
memadai. Lembaga-lembaga sosial hanya memantapkan dan menfasilitasi
kegiatan yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial. Kesejahteraan
masyarakat menjadi hal sangat penting dalam perkembangan sutu bangsa.

Kesejahteraan sosial menurut Segal dan Bruzy dikutip dalam Suud
(2006:5) kesejahteraan sosial adalah kondisi sejahtera dari suatu
masyarakat sejahtera. Kese3jahteraan sosial meliputi kesehatan, keadaan
ekonomi, kebahagiaan, dan kualitas hidup rakyat. Sementara kesejahteraan
sosial menurut Midgley masih dalam Suud (2006:5), menejelaskan bahwa,
suatu keadaan secara sosial tersusun dari dua unsur sebagai berikut :

1.  Setinggi apa masalah-masalah yang dipenuhi dan terakhir
2.  Setinggi apa kesempatan-kesempatan untuk maju tersedia

Kedua unsur ini berlaku untuk individu-individu dan kerluarga-

keluarga menekan pada penegrtian kesejahteraan sosial sebagai suatu

keadaan.
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2.11.6

Menurut Heru sukoco, Dwi (2002:44), dari buku Introduction to
social work practice oleh Max Siporin.Kesejahteraan sosial mencakup
semua bentuk intervensi sosial yang secara pokok dan langsung untuk
meningkatkan keadaan yang baik antara individu dan masyrakat secara
keseluruhan. Kesejahteraan sosial mencakup semua tindakan dan proses
secara langsung mencakup tindakan dan pencegahan masalah sosial,
pembangunan sumber daya manusia dan peningkatan kualitas taraf hidup.
Teori Pembangunan Sosial

Devinisi pembangunan sosial menurut Midgley (2005:37), adalah
suatu proses perubahan sosial terencana yang didesain untuk mengangkat
kesejahteraan penduduk secara menyeluruh, dengan menggabungkan
proses pembangunan ekonomi yangh dinamis. Mengpa direncanakan?, hal
ini karena diinginkan adanya perubahan manusia dan kesejahteraan. Lebih
lanjut Midgley (2005:38-41), mengajukan ada delapan aspek yang perlu
diperhatikan yaitu :

1. Proses pembangunan sosial sangat terkait dengan pembangunan
ekonomi. Aspek ini yang membuat pembangunan sosial ketika
dibandingkan dengan  pendekatan lain dalam  mengangkat
kesejahteraan orang banyak. Pembangunan sosial mencoba
mengaplikasikan kebijakan-kebijakan dan program-program sosial
untuk mengangkat kesejahteraan sosial, pembangunan sosial

melakukannya dengan konteks proses pembangunan.
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Pembangunan sosial mempunyai fokus berbagai macam disiplin ilmu
(interdisipliner)berdasarkan berbagai ilmu sosial yang berbeda.
Pembangunan sosial secara khusus terinspirasi dari politik dan
ekonomi. Pembangunan sosial juga menyentuh nilai, kepercayaan dan
ideologi secara eksplisit. Dengan isu-isu ideologis, pembangunan
sosial diharapkan dapat lebih baik menciptakan intervensi dan
menganalisa dan menghadapi masalah sosial dalam mengkat
kesejahteraan sosial.

Konsep pembangunan sosial lebih menekankan pada proses.
Pembangunan sosial sebagai konsep dinamis memiliki ide-ide tentang
pertumbuhan dan perubahan yang bersifat eksplisit dimana istila
pembangunan itu sendiri berkonotasi akan semangat perubahan yang
positif. Secara literal pembangun adalah satu proses pertumbuhan,
evolusi, dan pergerakan. Pembangunan sosial memiliki tiga aspek
yaitu : Pertama, Kondisi sosial awal yang akan diubah dengan
pembangunan sosial, Kedua, proses perubahan itu sendiri, Ketiga,
tujuan akhir ketika tujuan-tujuan pembangunan sosial telah tercapai.
Proses perubahan yang progresif. Perubahan yang dilakukan berusaha
untuk perbaikan bagi seluruh manusia. lde-ide akan perbaikan dan
peningkatan sosial sangat dibutuhkan dalam pembangunan sosial.
Proses pembangunan sosial bersifat intervensi. Peningkatan
perubahan dalam pembangunan sosial terjadi karena adanya usaha-

usaha terencana dilakukan oleh para pelaku perubahan, bukan terjadi
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secara natural karena bekerjanya sistem ekonomi pasar atau dengan
dorongan historis. Proses pembangunan sosial tertuju pada manusia
yang dapat mengimplemetasikan rencana dan strategi yang spesifik
untuk mencapai tujuan pembangunan sosial.

2.11.7 Penelitian yang Relevan

Sejauh ini penulis belum menemukan hasil penelitian sesuai
dengan penulis ajukan ini. Namun ada salah satu penelitian yang pernah
penulis kutip hasil penelitian yang dilakukan oleh Roni Idwar Day tahun
2016 dengan Judul Efektivitas PNPM GSC dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Bagikmanis Kecamatan Sambela
Lombok Timur Tahun 2016.

Bahwa dengan hasil penelitian bahwa dengan adanya program
PNPM mampu menurunkan angka kemiskinan di Desa Bagikmanis serta
sangat membantu masyarakat dalam meninmgkatkan taraf hidup dalam
meningkatkan pendidikan dan kesehatan. Karena program ini fokusnya
pada kebutuhan primer yang mendukung kegiatan masyarakat khususnya
masyarakat miskin.

Program PNPM-MPd berbarengan dengan kegiatan PNPM-GSC
tetapi yang membedakan kedua jenis program ini yaitu GSC lebih focus
pada pelayanan, pendidikan dan kesehatan, hanya masyarakat tertentu
yang menerima manfaat dari program PNPM-GSC. Sedangkan PNPM-
MPd oreantasinya pada kebutuhan masyarakat menyeluruh yaitu

penyediaan sarana dan prasana, pemberdayaan dan permodalan usaha
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mikro seperti sarana pembangunan tani, gedung-gedung pendidikan,
posyandu, dll.Dbidang pemberdayaan yaitu mengfasilitasi seluruh warga
masyarakat untuk terlibat dalam setiap tahapan kegitan kemudian didalam
bidang permodalan usaha mikro yaitu memberikan pinjaman kepada
pelaku usaha mikro misalnya, usaha perkiosan, bakulan, dan perdagangan
kecil-kecilan.

Membuat hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap program PNPM-MPd dalam penyediaan kebutuhan masyarakat
didesa mpli.

2.12 Kerangka konseptual

Metode analisis kualitatif digunakan, karena penelitian ini bermaksud
untuk mendapatkan gamabaran atau deskriptif mengenai pelaksanaan proses
pengembangan kapasitas dalam masyarakat. Digunakan untuk mengukur
sikap dan cara pandang masyarakat terhadap pendekatan pembangunan
lingkungan.

Dalam sebuah penelitian, diperlukan sebuah kerangka analisis agar
dalam analisis yang dilakukan  bisa terrarah dan sesuai dengan tujuan dan
sasaran yang dicapai. Kerangka analisis adalah dasaranalisis atau konsep
dari langkah-langkah penelelitian yang terdiri dari input penelitian, proses
analisi yang digunakan dan harapan berupa outputdari penelitian yang akan
dilakukan. Dalam penelitian ini kerangka analisis penelitian guna
mendapatkan kajian mengenai pencapaian tahap kebedayaan masyarakat

dalam kegiatan PNPM-MPd :
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INPUT PROSES OUTPUT
Hasil Observasi : Analisis Gamabaran
= Data kependudukan pelaksanaan masyarakat dan
= Data pelaksanaan kegiatan dan pembangunan implementasi
pengembangan kapasitas kapasitas kegiatan
= Data pelaksanaan siklus pengembangan
pemberdayaan masyarakat kapasitas
Hasil survei sikap dan Analisis sikap dan Hasil olahan

pandangan masyarakat

cara pandang

statistik mengenai

mengenai pemberdayaan dan masyarakat sikap dan cara
konsep pembangunan berbasis pandang
masyarakat. masyarakat
|
A ]

Analisis evaluasi Sikap dan cara
pemberdayaan pandang
model Fujikake masyarakat

mengenai
keberlanjutan
pembangunan
berbasis
masyarakat
v
Hasil wawancara mendalam Analisis derajat Tahapan
dan hasi;l analisi sebelumnya keberdayaan pemberdayaan
mengenai pencapaian tahapan masyrakat yang telah dicapai
pemberdayaan masyarakat masyarakat
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yaitu dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian bermaksud untuk mengetahui fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi,
tindakan, dan lainsebagainya. Pada umumnya alasan menggunakan metode
kualitatif karena lasannya belum jelas, holistik, kompleks, dinamis, dan penuh
makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial dijaring dengan
metode kuantitatf dengan instremen seperti tes,  kuisioner, dan
pedoman.Wawancara. Selain itu penulis bermaksud mengetahui situasi sosial
secara mendalam, menetukan pola, hipotesis, dan teori (Suenarto,2013:292).

Pendekatan deskriptif kualitatif yang dipakai di Desa Mpili penelitian
ini bertujuan untuk meringkas segala aspek yang didapatkan dilapangan tanpa
adanya unsur yang terlewatkan, karena tujuan pokok dari pendekatan ini
adalah menggambarkan segala kegiatan dan fenomena-fenomena yang
terdapat di Desa Mpili Kecamatan Donggo baik itu evaluasi Program PNPM-
MPd, kemudian dampak dari pemberdayaan masyarakat di Desa Mpili.

Pengaplikasian metode yang digunakan yaitu metode penelitian
kualitatif, karena metode inilah yang paling tepat untuk memahami segala

fenomena-fenomena yang ada di Desa Mpili yaitu Program Nasional
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Pemberdayaan Masyrakat Mandiri Pedesaan. Adapun evaluasi yang dilakukan
oleh peneliti sesuai dengan target dari PNPM-MPd yaitu sebagai berikut :
1. Bidang Pertaniandan Perkebunan
a. Pembukaan jalan baru bagi lokasi pertanian yang sulit dijangkau oleh
fasilitas angkutan
b. Peningkatan kapasitas jalan tani
c. Pembangunan jembatan dan deker
d. Peningkatan kapasitas gang
e. Pembuatan talut dilingkungan masyarakat
2. Bidang Lingkungan Masyarakat
a. Peningkatan kapasitas gang
b. Pembuatan talut dilingkungan masyarakat
c. Pembangunan sarana kesehatan
d. Pembangunan gedung sekolah
3. Bidang Ekonomi
a. Pemeberian modal untuk masyarakat miskin
b. Pembinaan dan pelatihan untuk perempuan
1. Keterlibatan Masyarakat Miskin
Dalam kegiatan PNPM-MPd keterlibatan masyarakat miskin
menjadi fokus dalam pelaksanaan kegiatan. Di Desa Mpili terdapat lebih
kurang 200 rumah tangga miskin yang tersebar dalam lima dusun yaitu
Dusun Duha Ni’u, Dusun Wadu Kala, Dusun Tolo Lembo, Dusun

Kamunti, dan Dusun Monta Baru.
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Potensi Sumber Daya Lokasi Batuan Program
Dalam pelaksanaan kegiatan Program PNPM-MPd ada beberapa
potensi yang harus mendukung kegiatan program tersebut yaitu :
1. Bidang pertanian dan perkebunan
a. Peran serta seluruh masyarakat Desa Mpili dalam mendukung
program ini.
b. Keterlibatan seluruh kader pemberdayaan TPK, TPMD, KPMD
untuk bekerjasama dalam menjalan kegiatan.
2. Bidang lingkungan masyrakat
a. Peran serta seluruh masyarakat Desa Mpili dalam mendukung
program ini.
b. Keterlibatan seluruh kader pemberdayaan TPK, TPMD, KPMD
untuk bekerjasama dalam menjalan kegiatan.
c. Keterlibatan seluruh masyrakat miskin penerima manfaat program
ini.
3. Bidang Ekonomi
a. Peran serta seluruh masyarakat Desa Mpili dalam mendukung
program ini.
b. Keterlibatan kaum perempuan sebagai penerima manfaat dari
program.

c. Keterlibatan masyarakat miskin sebagai sasaran program.
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3.2 Responden Penelitian

Menjadi responden dalam penelitian ini adalah :
1. Pemerintah Desa

a. Kepala Desa Mpili

b. Sekretaris Desa Mpili

c. KAUR Kesejahteraan Masyarakat (Kesra) Desa Mpili
2. Masyarakat

a. Tokoh Masyarakat

b. Tokoh Masyarakat

c. Tokoh Agama

d. Tokoh Pemuda
3. Pengurus PNPM-MPd

a. Ketua BKAD

b. Ketua UPK

c. TPK, KPMD

3.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan hal penting yang harus lebih awal

ditentukan oleh peneliti, karena lokasi penelitian menjadi faktor penentu
dalam keberhasilan penelitian. Oleh karena itu lokasi yang tepat yang dipilih
oleh peneliti adalah Desa Mpili Kecamatan Donggo Kabupaten Bima Provinsi
Nusa Tenggara Barat.

Alasan mendasar peneliti memilih lokasi tersebut adalah :
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a. Desa Mpili adalah tempat tinggal peneliti agar dapat mudah peneliti
memperoleh data-data credibale.
b. Desa Mpili adalah salah satu desa di Kecamatan Donggo yang mendapat
manfaat bantuan program PNPM-MPd.
c. Desa Mpili adsalah salah satu desa tertinggal di Kabupaten Bima yang
didominasi oleh masyrakat kurang mampu.
d. Desa Mpili memiliki relief yang curam dan miring sehingga masyrakat
sulit mengangkut hasil pertanian dan perkebunan.
e. Sebagai desa tempat lahirnya peneliti maka, peneliti ingin memberikan
kontribusi secara tidak langsung kepada masyarat.
3.4 Jenis dan Sumber Data
Sumber dan jenis data dalam kajian penelitian menjadi faktor mendasar
untuk diklarifikasi, mengingat kedua maslah ini yang akan melandasi kegiatan
selanjutnya. Pemaknaan jenis adalah suatu hal yang sangat mutlak dalam
penelitian. Hal ini cukup beralasan karena dengan mengetahui data maka
peneliti akan mudah mencari alternatif, metode apa yang cocok sehubungan
dengan jenis data yang tersedia.
3.4.1 Jenis data
Dalam penelitian pada hakekatnya dapat dibagi menjadi dua pokok,
yaitu jenis data kualitatif dan jenis data kuantitatif, seperti yang tertuang di
bawah ini.

Data menurut jenisnya menurut (Ridwan, 2002:3) ada dua yaitu :
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3.4.2

Data Kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan Kkategorisasi,

karakteristik berupa pertanyaan atau kata-kata.

Data kuantatif yaitu data yang berupa wujud angka-angka, dan data ini

dapat dibagi menjadi tiga data kecil yaitu :

a. Skala nominal berupa skala ukuran yang paling sederhana, sebab
hanya mengategorikan objek atau individu.

b. Skala pengukuran ordinal menunjukan pada posisi relatif individu
atau objek yang diteliti. Tentu saja skala ordinal memiliki nominal
atau kategori. Kategori tersebut diurutkan posisi berdasarkan kriteria
tertentu.

c. Skala interval adalah skala yang member atau jarak atau sama.Dalam
penelitian akan dikumpulkan data kualitatif yang berkaitan dengan
dampak dari program serta pendapat-pendapat masyrakat terhadap
program dan hal tersebut akan digunakan dalam analisis data.

Sumber Data

Ada dua sumber data dalam penelitian ini, yaitu:

1. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diambil langsung dari
sumbernya tanpa perantara atau juga dapat dikatakan data yang
didapat dari kesaksian seseorang dengan mata kepala sendiri
sebagai orang yang mengetahui tentang objek dan masalah

penulisan (Moleong, 2005:157).
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3.5

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari informan
(sumber data primer) melalui proses wawancara langsung dengan
orang (masyarakat) yang telah menerima manfaat dari program
atau dari pelaku dari kegiatan di Desa Mpili.

Sumber data sekunder

Sumber data sekunder diperoleh dari siapapun yang bukan
merupakan saksi yang terlibat yakni yang dapat memberikan
keterangan atau data pelengkap sebagai bahan perbandingan
(sugono, 2005:62).

Selain dari data yang diperoleh dari sumbernya peneliti juga
menggunakan kepustakaan sebagai bahan acuan teori maupun
informasi yang relevan sesuai judul yang digunakan. Adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
data-data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung atau
menggunakan data angket. Sedangkan data sekunder adalah data

yang diperoleh dari hasil dokumentasi.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat ukur, dengan instrumen ini dapat

dikumpulkan data sebagai alat untuk menyatakan besaran presentasi serta
lebih kurangnya dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif. Selanjutnya
dikatakan Nasution berikut ini, dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan
lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrument pilihan pertama.

Alasannya ialah bahwa segal sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti,
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3.6

3.6.1

3.6.2

masalahnya. Fokus penelitian, prosedur penelitian, hopotesis yang
digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semua tidak dapat ditentukan
secara pasti dan jelas sebelumnya.Segala sesuatu masih perlu dikembangkan
selam penelitian itu. Dalam keadaan serba tidak pasti dan tidak jelas itu
tidak ada pilihan lain selain dan hanya peneliti itu sebagai alat satu-satunya
yang dapat mencapainya (Sugiyono, 2012:306-307)”.

Jadi dalam penelitian ini yang menjadi instrument utamanya adalah
peneliti itu sendiri.Karena dalam penelitian ini peneliti turun langsung
kelapangan atau tempat penelitian itu sendiri.Untuk meneliti secara
langsung.Sehingga objek penelitiannya dapat bertemu langsung serta
informasi tentang penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti sangat akurat.
Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Wawancara adalah percakapan tentang maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara (interviwer)yangh
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara (interviewee)yang
memberi jawaban atas pertanyaan itu.

Pengumpulan data dengan wawancara ditunjukan kepada:
a. Pemerintah desa yang terdiri atas Kepala Desa dan Perangkat Desa;
b. Masyarakat yang sudah mendapat bantuan PNPM-MPd, tokoh
masyrakat, tokoh agama, dan tokoh pemuda.

Pengamatan (Obsevasi)

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara

sistematik terhadap gejala yang tanpak pada objek penelitian.Pengamatan
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3.6.3

3.7

dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa sehingga observer berada bersama objek yang
diselidiki, disebut observasi langsung.Sedangkan observasi tidak langsung
adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsung suatu yang
diselidiki.

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan
cara melihat langsung ke dusun-dusun, wilayah-wilayah pertanian serta
masyrakat yang telah mendapat bantusn PNPM-MPd.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah pengumpulan data melalui peninggalan
seperti arsip-arsip, buku-buku, dan peninggalan fisik hasil dari kegiatan
Program PNPM-MPd sperti jalan tani, gedung-gedung, talut, dan
sebagainya.Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu di Kantor
Desa Mpili, Kantor BKAD/UPK Kecamatan Donggo, dan lokasi
pengerjaan yang dilakukan oleh program tersebut.

Analisis Data

Milles and Huberman(Sugiyono, 2013:246-252), mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Aktivitas dalam analilisis data yaitu data reduction, display,

danconclusion drawing/ferivication.
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3.7.1

3.7.2

Sebagaimana yang digambarkan berikut ini:

— Data Data
Collection Display

Data Conclusion
Reduction —— Verifying

A

Milles and Huberman 2013:247 Gambar komponen dalam analisis data

Adapun penjelasan teori Milles and Hubermanyaitu :

Pengumpulan data

Sebelum melakuklan analisis data tentunya yang harus dilakukan
lebih awal adalah pengumpulan data. Proses pengumpulan data dilakukan
oleh peneliti adalah turun langsung kelapangan lalu mendatangi sumber-
sumber informasi tentang apa yang diteliti. Semua informasi data
dikumpulkan baru dilakukan analisi data, mulai dari reduksi data,
penyajian data sampai verifikasi data (kesimpulan).
Reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum data, memilih hal-hal pokok,
menfokuskan hal-hal penting.Dicari tema dan polanya. Dengan demikian
data yang direduksikan akan memberi gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya

dan mencarinya bila diperlukan. Setelah dilakukan reduksi data dan
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3.7.3

3.7.4

dianggap sudah valid, maka pekerjaan selanjutnya yaitu penyajian data
(data disply)
Penyajian data

Setelah melakukan reduksi data, selanutnya yaitu penyajian data
(data disply).Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasa dengan
uraian singkat bagan dan hubungan kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Milles and Hubermanmenyatakan : “the most frequent from
of disply data for qualitative research data in the past has been narrative
tesk”.Yang paling pnting untuk menyaikan data dalam penelitian kualitatif
adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Penarikan kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Milles and
Hibermanadalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan ditahap awal didukung pelh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali kelapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpilan yang Credibale.
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